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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of IFRS aplication on the company to the amount of
asymmetric information value which calculate by bid-ask spread stock price. This study
uses one independent variable (IFRS), where the effect of this IFRS measured using
dummy variable and three control variables, such as DER, ROE, and SIZE to the company.
The application of IFRS is predicted can decrease the asymmetric information value.
This empirical study uses purposive sampling techniques in data collection where data
used is the data of 37 Real Estate and Property companies listed on the JSE during 2011-
2012, which is continuously listed on the Stock Exchange and not have negative equity.
This study uses linear regression analysis with the help of a computer program called
SPSS.
The test results showed that the application of IFRS in Real Estate and Property
companies significantly influence the increasing amount of the assymetric information
value. However, the control variables such as DER, ROE, and SIZE do not show a
significant effect on the changing amount of the asymmetric information value.
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PENDAHULUAN
Akuntansi tidak terlepas dari efek globalisasi dan standarisasi. Setiap negara memiliki
standar yang berbeda dalam perlakuan praktik akuntansi di negaranya, baik itu standar yang telah
ditetapkan oleh negara itu sendiri atau mengadopsi standar dari negara lain yang sudah ada. Setiap
standar yang ada tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing masing dan mungkin tidak akan
bisa disamakan antara satu standar dengan standar yang lainnya.
Awal pembuatan standar akuntansi internasional sendiri dimulai dengan kesepakatan
pembentukan IASC yang terjadi pada  Juni 1973 di Inggris yang diwakili oleh organisasi profesi
akuntansi dari sembilan negara, yaitu Australia, Canada, Prancis, Jerman Barat, Jepang, Mexico,
Belanda, Inggris, dan Amerika Serikat. IFAC didirikan oleh badan profesi akuntan dari 63 negara
pada bulan Oktober 1977. IASC lebih berkonsentrasi untuk menyusun International Accounting
Standards (IAS). IFAC lebih memfokuskan pada upaya pengembangan International Standard
Audits (ISA), kode etik, kurikulum pendidikan, dan kaidah-kaidah bagi akuntan dalam berbisnis.
Pada April 2001 The International Accounting Standards Committee (IASC) berkembang menjadi
The International Accounting Standards Board (IASB),yang oleh karena perkembangan ini maka
International Accounting Standards (IAS) kemudian juga dikembangkan menjadi International
Financial Reporting Standards (IFRS). IFRS yang pertama terbit pada Juni 2003.
IFRS ini sendiri sudah digunakan lebih dari 150 negara di dunia, termasuk Indonesia (
Choi dkk, 2010). Di indonesia, konvergensi sudah mulai diterapkan semenjak tahun 2008.
Konvergensi dapat berarti harmonisasi atau standardisasi, namun harmonisasi dalam konteks
akuntansi dipandang sebagai suatu proses meningkatkan kesesuaian praktik akuntansi dengan
menetapkan batas tingkat keberagaman. Jika dikaitkan dengan IFRS maka konvergensi dapat
diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terhadap IFRS.
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Lembaga profesi akuntansi IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) menetapkan bahwa Indonesia
melakukan adopsi penuh IFRS pada 1 Januari 2012. Penerapan ini bertujuan agar daya informasi
laporan keuangan dapat terus meningkat sehingga laporan keuangan dapat semakin mudah
dipahami dan dapat dengan mudah digunakan baik bagi penyusun, auditor, maupun pembaca atau
pengguna lain.
Terdapat 3 tahapan dalam melakukan konvergensi IFRS di Indonesia, yaitu:
1. Tahap Adopsi (2008 – 2011), meliputi aktivitas dimana seluruh IFRS diadopsi ke PSAK,
persiapan infrastruktur yang diperlukan, dan evaluasi terhadap PSAK yang berlaku.
2. Tahap Persiapan Akhir (2011), dalam tahap ini dilakukan penyelesaian terhadap persiapan
infrastruktur yang diperlukan. Selanjutnya, dilakukan penerapan secara bertahap beberapa PSAK
berbasis IFRS.
3. Tahap Implementasi (2012), berhubungan dengan aktivitas penerapan PSAK IFRS secara
bertahap. Kemudian dilakukan evaluasi terhadap dampak penerapan PSAK secara komprehensif.
Berdasarkan tahapan di atas, Indonesia sudah melakukan tahap implementasi. Dimana pada
tahap ini semua perusahaan sudah diwajibkan untuk menggunakan IFRS sebagai standar pelaporan
laporan keuangan mereka. Dan dengan penggunaan IFRS sebagai standar baru pada tiap
perusahaan, maka diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi para pengguna
laporan keuangan perusahaan dan perusahaan itu sendiri.
Pengaruh IFRS yang besar terhadap perubahan laporan keuangan tentu juga mempengaruhi
penilaian pihak ketiga atau investor terhadap suatu perusahaan.Minat pihak ketiga atau investor
terhadap suatu perusahaan dapat diketahui salah satunya dengan mengukur nilai Asimetri Informasi
pada perusahaan tersebut.
Asimetri Informasi muncul ketika manager lebih mengetahui informasi internal dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder
lainnya. Dan jika dikaitkan dengan dengan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi,
manajer dapat memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan terhadap investor guna
memaksimalkan nilai saham perusahaan. Sinyal yang diberikan dapat berupa laporan keuangan.
Berdasarkan hal tersebut, Konvergensi IFRS yang mulai diterapkan di Indonesia disinyalir dapat
mengakibatkan asimetri informasi.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Konvergensi IFRS pada negara negara Eropa secara empiris telah terbukti dalam
menurunkan asimetri informasi seperti yang dijelaskan dalam penelitian Muller, Riedl, dan
Sellhorn (2011). Menurunnya asimetri informasi dapat diartikan bahwa manajer bekerja dengan
baik dalam memenuhi kebutuhan prinsipal, dimana dengan hal itu dapat meningkatkan nilai suatu
perusahaan.
Pada penelitian Muller, Riedl, dan Sellhorn (2011), didapatkan hasil bahwa di Eropa
konvergensi IFRS ini berpengaruh positif terhadap Asimetri Informasi dimana dengan menerapkan
IFRS ini pada perusahaan maka nilai Asimetri Informasi tersebut akan menurun. Penurunan
Asimetri Informasi ini dapat diketahui dengan mengukur nilai bid-ask spread. Bid-ask spread
adalah selisih harga yang ditawarkan oleh dealer dengan harga terendah. Spread merupakan faktor
selisih antara harga beli tertinggi yang menyebabkan investor bersedia untuk membeli saham
tertentu dengan harga jual terendah yang menyebabkan investor bersedia untuk menjual sahamnya.
Bid-ask spread juga dapat diartikan sebagai selisih harga beli tertinggi dengan pedagang saham
bersedia membeli suatu saham dengan dengan harga jual terendah yang trader bersedia menjual
saham tersebut. Menurunnya nilai bid-ask spread merupakan refleksi atas menurunnya nilai
Asimetri Informasi itu sendiri. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian.
H1 : Konvergensi IFRS berpengaruh negatif terhadap Asimetri Informasi
Suaru perusahaan dikatakan memiliki kinerja yang baik dapat diukur salah satunya dengan
menggunakan asimetri informasi. Dijelaskan bahwa ketika nilai dari Asimetri Informasi itu
menurun, dapat diartikan bahwa perusahaan itu dalam keadaan bagus karena Asimetri Informasi itu
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adalah suatu informasi yang menjelaskan tentang perbedaan sudut pandang dan pemahaman antara
perusahaan dengan para pihak ketiga. Apabila nilainya semakin kecil, berarti pengguna informasi
dapat dikatakan sudah memahami isi dari laporan yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut.
Asimetri Informasi itu sendiri diketahui dengan mengukur bid-ask spread suatu perusahaan.
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konvergensi IFRS
itu sendiri. Konvergensi IFS yang mulai diwajibkan penerapannya semenjak tahun 2012
secara tidak langsung akan mempengaruhi sudut pandang investor mengenai nilai suatu
perusahaan. Nilai tersebut dapat dilihat dari pergerakan saham sehingga nantinya akan
dapat disimpulkan apakah konvergensi IFRS ini sendiri dapat mempengaruhi Asimetri
Informasi. Konvergensi IFRS pada penelitian merupakan variabel dummy.
Variabel dummy hanya memiliki 2 nilai yaitu 1 dan 0, serta diberi simbol D.
D = 1 untuk keadaan dimana konvergensi IFRS sudah mulai diwajibkan yaitu pada
tahun 2012. Data perusahaan yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 2012
D = 0 untuk keadaan dimana konvergensi IFRS belum mulai diwajibkan. Data
perusahaan yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 2011.
Asimetri informasi pada penelitian ini diukur menggunakan bid-ask spread. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Muller, Riedl, dan Sellhorn (2011), konvergensi IFRS yang
dilakukan di Eropa terbukti dapat menurunkan nilai Asimetri Informasi. Dimana dengan
menurunnya Asimetri Informasi ini merupakan indikasi positif bahwa prinsipal puas
dengan apa yang manajer kerjakan. Selain itu disebutkan juga bahwa Bid-ask spread
digunakan dalam penelitian ini karena naik atau turunnya nilai pada Asimetri Informasi
tercermin dalam bid-ask spread itu sendiri.
Penelitian ini menggunakkan tiga variabel kontrol untuk mengontrol hubungan
antara variabel Konvergensi IFRS dan Asimetri Informasi. Variabel kontrol pertama pada
penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan besarnya
transaksi jual beli saham yang terjadi. Yang kedua adalah leverage yang diukur
menggunakan rasio antara asset dengan hutang. Dan variabel kontrol yang terakhir adalah
ROE yang diukur menggunakan rasio antara jumlah laba dengan modal.
Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Real Estat yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Selain itu, pada penentuan
sampel digunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel dari
populasi yang ada berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
sampel, antara lain:
1. Objek dari penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property yang go public yang
terdaftar di BEJ selama tahun 2011-2012 yang secara kontinyu terdaftar di BEI dan tidak
memiliki ekuitas negatif. Total perusahaan yang ada berjumlah 41 perusahaan.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan selama tahun 2011 sampai dengan
tahun 2012. Selain itu, perusahaan yang menjadi sampel juga harus memaparkan pada
laporan keuangan mereka tentang pemakaian IFRS. Dikarenakan konvergensi IFRS
diwajibkan mulai awal tahun 2012, maka semua perusahaan diasumsikan telah
menggunakan IFRS pada tahun 2012.
Metode Analisis
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda (multiple regression) dengan model
penelitian sebagai berikut:
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ADJSPREADi,t =  IFRSi,t + ROEi,t + SIZEi,t  + LnDER + e
Dimana :
ADJSPREAD ; Nilai bid-ask spread perusahaan yang disesuaikan
IFRS ; Adalah nilai dari konvergensi IFRS yang ditetapkan menggunakan variabel dummy
ROE ; Return On equity
DER ; Debt to Equity Ratio
SIZE ; Ukuran perusahaan yang dihitung menggunakan logaritma natural dari kaitalisasi pasar
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah perusahaan real estate dan property yang go public yang
terdaftar di BEJ selama tahun 2011-2012 yang secara kontinyu terdaftar di BEI dan tidak memiliki
ekuitas negatif. Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, maka diperoleh sampel
sebanyak 37 perusahaan. Dengan menggabungkan data penelitian selama 2 tahun dalam satu
analisis, maka jumlah observasi dalam penelitian adalah 2 x 37 = 74 data observasi.
Data penelitian ini bersumber pada laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan
dalam website IDX (Indonesian Stock Exchange) selama tahun 2011 hingga tahun 2012 serta





1 Perusahaan Real Estate dan Property yang go public yang
terdaftar di BEJ selama tahun 2011-2012
41
2 Pengurangan perusahaan yang tidak mengeluarkan annual report
tahun 2011 atau tahun 2012
(4)
3 Jumlah Sampel Terseleksi Tahun Perusahaan 37
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
Tabel 3
Hasil Analisis Deskriptif
Dari tabel 3 di atas, dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan seberapa
besar hutang yang dimiliki perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang  dimilikiya. Sehingga
semakin besar nilai DER menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kewajiban yang besar. Tabel 3
menunjukkan bahwa terdapat rata-rata DER sebesar 1,0919. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
aktivitasnya perusahaan banyak menggunakan sumber hutang daripada modal sendiri yang rata-rata
mencapai 1,0919 hutang yang lebih besar dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Nilai DER
terendah adalah sebesar 0,0771 dan nilai DER tertinggi adalah sebesar 5,6661.
Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa besar laba bersih yang diperoleh untuk setiap
modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Sehingga semakin besar nilai ROE menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat rata-rata
ROE positif, yaitu sebesar 10,8328%. Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih yang dilaporkan oleh
perusahaan rata-rata mencapai 10,8328 %. dari modal sendiri (ekuitas) yang dimiliki perusahaan
sampel. Hal ini berarti bahwa secara rata-rata kinerja perusahaan dalam menciptakan laba pada
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 74 0.0771 5.6661 1.0919 1.0582
ROE 74 27.1627 44.2385 10.8328 11.4763
SIZE 74 24.0590 30.7722 28.0828 1.6627
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perusahaan menunjukkan kondisi yang cukup bagus. Nilai ROE terendah adalah sebesar 27,1627%
atau ada perusahaan mengalaman kerugian hingga 27,1627% dari modal sendiri yang dimiliki
perusahaan dan nilai ROE tertinggi adalah sebesar 44,2385%.
Ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma natural dari kaitalisasi pasar menunjukkan
rata-rata sebesar 28,0820. Nilai kapitalisasi pasar terendah adalah sebesar 24,0590 sedangkan
kapitalisasi pasar tertinggi adalah sebesar 30,7722.
Variabel IFRS yang merupakan variabel bertipe dummy yang menunjukkan nilai 1 yang
berarti telah diterapkannya standar akuntansi baru IFRS dalam penyusunan laporan keuangan di
BEI yang diterapkan pada tahun 2012. Dengan menggunakan data penelitian selama 2 tahun maka
jumlah data penerapan IFRS adalah sebanyak 50% perusahaan dan 50% lainnya belum menerapkan
IFRS.
Nilai adjusted spread dari data sampel penelitian selama tahun 2011 – 2012 menunjukkan
rata-rata sebesar 0,000. Hal ini berarti rata-rata perusahaan sampel mengalami asimetri informasi
mengenai harga saham hingga sebesar 0 %. nilai terendah adalah sebesar -0.14 dan nilai tertinggi
mencapai 0,36.
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian asumsi klasik, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
telah lolos uji multikolinearitas dengan nilai Tolerance di atas 0,1 dan VIF dibawah 10 untuk
semua variabel bebas, uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dengan hasil
signifikansi di atas 0,05 untuk semua variabel bebas, uji autokorelasi dengan menggunakan Runs
Test dengan signifikansi di atas 0,05 untuk residual model regresi, dan uji normalitas dengan
menggunakan one sample Kolmogorov-Smirnov, yang ada di atas tingkat signifikansi 0,05 untuk
residual model regresinya.
Tabel 4








Adjusted R2 (%) 21.5
Regression F .021a
(a) Variabel dependen : Ln.ADJSPREAD ; *signifikan pada level 5% atau 0,05
Berdasarkan  tabel 4 maka dapat dibuat persamaan model sebagai berikut :
LnADJSPREAD =   2,270 + 2,254 IFRS + 0,210 LnROE – 0,285 SIZE - 0,716 DER + e
Hipotesis penelitian ini menghipotesiskan adanya pengaruh dari penerapan konvergensi IFRS
terhadap asimetri informasi yang diukur dengan bid ask spread. Hasil pengujian hipotesis mengenai
pengaruh variabel IFRS terhadap bid ask spread menunjukkan nilai t hitung sebesar  2,267 dengan
signifikansi sebesar 0,037 (p < 0,05). Arah koefisien adalah positif. Hal ini berarti bahwa
konvergensi IFRS memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap asimetri informasi.  Dengan
demikian Hipotesis 1 ditolak.
KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah penerapan konvergensi IFRS di Indonesia
mempunyai pengaruh positif terhadap nilai informasi asimetri perusahaan dengan menggunakan
bid-ask spread sebagai proksi. Dari hasil analisis data dari bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan konvergensi IFRS menunjukkan memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap peningkatan asimetri informasi pemegang saham. Hal ini bertentangan dengan peran dan
tujuan penerapan IFRS sebagai standar akuntansi bagi perusahaan yang terdaftar di BEI.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pada penelitian ini tidak ada proksi yang
sesuai untuk mengukur variabel IFRS. Variabel IFRS hanya diukur menggunakan variabel dummy.
Kedua,penelitian IFRS hanya didasarkan pada asumsi penerapan oleh Bappepam dengan tanpa
mempertimbangkan penerapan secara riil oleh perusahaan sampel. Ketiga, keterbatasan lain adalah
periode pengamatan yang masih sangat pendek antara batas penerapan IFRS dengan data yang
diteliti. Keempat, penelitian ini tidak menggunakan data pada tahun 2013 dimana penelitian ini
dilakukan
Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk. (1)Pada penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan proksi yang sesuai untuk mengukur variabel IFRS. (2)
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan menambahkan periode penelitian, sehingga data
yang didapat lebih banyak. (3) Disarankan pada penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian
pada perusahaan keuangan, manufaktur, jasa atau perbankan dimana sampel yang akan didapat
lebih banyak.
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